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ABSTRAK— Penggunaan mordan dalam
proses pewarnaan adalah untuk menghilangkan
lilin dan kotoran. Tujuan penelitian studi literatur
ini adalah untuk mendiskripsikan beberapa hasil
penelitian tentang penggunaan mordan tawas
kapur, dan tunjung dalam teknik ecoprint pada serat
alam. Artikel ini merupakan hasil dari studi
literature yang dititikberatkan pada analisis
terhadap 10 buah artikel ilmiah dalam kurun waktu
4 tahun, dimulai dari 2016 sampai 2020 dengan
mencakup wilayah pulau jawa meliputi bandung,
pekalongan, semarang, Yyogyakarta, dan
surabaya. Penc arian  artikel menggunakan
database google dan google scholar dengan
memasukkan kata kunci serta seleksi referensi
berdasarkan kriteria yang relevan terhadap tujuan
studi literatur. Hasil penelitian menyatakan
(1)Mordan  tawas  menghasilkan warna hijau
kecoklatan untuk daun dan biru, ungu, dan abu-abu
untuk bunga dengan motif yang tercetak seperti
daun, dan setelah dicuci kain lebih mudah luntur
dan kain terlihat lebih putih. (2) Mordan kapur
menghasilkan ~ warna kuning kecokelatan hingga
cokelat muda untuk penggunaan bunga dan warna
hijau kearah coklat tua untuk penggunaan daun
dengan menghasilkan motif yang tidak begitu
kontras, sedangkan setelah dicuci kain tidak mudah
luntur. (3) Hasil akhir dari mordan tunjung yaitu
warna hijau tua pada penggunaan daun serta warna
biru tua untuk penggunaan bunga dengan motif
yang tercetak dengan baik, dan

setelah dicuci kain tidak mudah luntur namun
terlihat lebih kusam.

Kata Kunci: Teknik Ecoprint, Mordan, Serat Alam

l. PeENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman, teknik
pada penggunaan pewarna kain menggunakan bahan
alam semakin maju dengan cara baru, salah satunya
adalah ecodyeing dan ecoprint [1]. Teknik ecoprint
dapat dikatakan sebagai proses menstransfer warna
pada tumbuhan ke atas kain melalui kontak
langsung[2]. Ecoprint merupakan teknik dalam
menstransfer pola daun dan pola bunga pada kain yang
sudah melalui proses mordan untuk menghilangkan
lapisan lilin dan kotoran halus agar warna dalam daun
dan bunga dapat menyerap pada kain[3]. Terdapat 3
cara untuk menghasilkan kain ecoprint[3], antara
lain:

1. Bundles merupakan teknik ikat dalam proses
pembuatan ecoprint.

2. Hammering merupakan teknik tempa atau
pukul dalam proses pembuatan ecoprint.

3. Hapa zome merupakan teknik pukul tanpa
menggunakan proses pengukusan kain dalam

proses pembuatan ecoprint.

Ecoprint memiliki keunikan tersendiri  karena
menghasilkan warna yang berbeda[3]. Daun
atau bunga yang digunakan, jika diambil pada

tempat yang tidak sama akan mendapatkan hasil
warna yang tidak sama. Begitu juga jika
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menggunakan kedua sisi daun. Cara untuk mengetahui
tanaman yang digunakan untuk ecoprint [4] sebagai
berikut :

1. Tanaman dengan aroma tajam, merupakan
indikasi bahwa tanaman ini dapat digunakan sebagai
pewarna alam .

2. Menggosokkan daun pada kain atau tangan,
jika daun tersebut meninggalkan warna makan tanaman
ini dapat dipakai.

3. Daun direndam dalam air panas dalam
waktu sepuluh menit, jika air menunjukkan perubahan
warna tanaman tersebut bisa dipakai.

Untuk mendapatkan hasil yang baik, maka
sebaiknya daun atau bunga yang akan digunakan
mendapatkan treatment agar dapat mencetak warna
dan motif yang maksimal[4]. Tujuan dari
diperlakukannya  daun ini agar daun yang akan
digunakan dapat mengeluarkan tanin. Tanin merupakan
senyawa astringent yang menyimpan rasa pahit yang
didapat dari gugus polifenolnya yang dapat mengikat
dan mengendapkan atau menyusutkan protein[5]. 3
bahan yang bisa digunakan dalam fermentasi ini antara
lain:

1. Cuka untuk mempertajam warna asli
2. Wuyung untuk hasil warna yang lebih gelap
dari warna asli.
3. Tawas untuk mempertegas warna asli.

Cara penggunaannya Yyaitu untuk bahan wuyung
dan tawas dilarutkan pada air panas. Takaran yang
digunakan berbeda tergantung dengan hasil yang

diinginkan, karena menggunakan takaran yang tidak
sama akan mendapatkan hasil warna yang beragam.
Durasi proses dalam merendam dapat dilakukan
dengan waktu 1 sampai 24 jam, faktor ini juga akan
menghasilkan warna yang berbeda[4].

Hasil dari ecoprint dapat dikatakan baik apabila

bentuk motif eco printing pada serat daun
menghasilkan bentuk yang jelas dan tajam, bentuk
motif didapat sesuai bentuk tumbuhan yang

sebenarnya[6]. adanya unsur titik serta garis yang jelas
pada bentuk tekstur akan memberikan nilai keindahan
pada motif ecoprint[7].

Mordanting adalah proses awal/pre- treatmen
terhadap kain yang di proses dengan zat pewarna
alami[8]. Fungsi pada larutan mordan untuk proses
pewarnaan alam berguna untuk menambahkan
ketajaman warna serta memperkuat ikatan antara serat

10

serta zat warna sehingga bisa mencegah penyusutan
pigmen warna[9]. Mordan dalam pewarnaan alam
dapat diterapkam dengan menggunakan 3 cara[10],
sebagai berikut :

1. Premordan merupakan proses mordan yang
diterapkan pada saat kain belum melalui proses
pewarnaan.

2. Simultan mordan merupakan proses mordan yang
diterapkan pada saat kain bersamaan dengan proses
pewarnaan.

3. Postmordan merupakan proses mordan yang
diterapkan pada saat kain sudah melalui proses
pewarnaan.

Bahan  untuk mordan kain bisa dipilih, yaitu tawas,
kapur tohor Ca(CO3)2, atau tunjung Fe(S04)3 [4].
Pemilihan bahan mordan bisa memberi efek atau
hasil yang berbeda. Tetapi tidak bisa dipastikan
hasil yang sama pada semua jenis daun dan jenis kain.

1. Tawas Al2(S04)3

Tawas merupakan kelompok garam alum (Al
berbentuk kristal yang mudah larut dalam air, serta
sangat larut dalam air panas [11]. Tawas merupakan
mordan yang paling baik untuk pengubaran sebab
tidak berbahaya melainkan termakan dalam dosis yang
besar [12]. Pengaruh penggunaan tawas terhadap
warna  biasanya  kecil[12]. Fiksasi  dengan
memanfaatkan mordan tawas memunculkan warna
dengan nuansa coklat muda[9]. Mordan tawas dapat
menghasilkan warna yang cenderung lebih terang, hal

ini berdasarkan pada struktur kimia tawas yang
mampu  menjernihkan air[13]. Untuk penggunaannya
dalam proses mordanting, mordan tawas

menggunakan perbandingan 1:50 (1 liter air = 50 gram
tawas) [15].

2. Kapur Tohor (Ca(C03)2

Kapur tohor dibuat dari batu gamping Yyang
dikalsinasikan, yaitu dipanaskan pada tungku dengan
suhu 600 derajat celcius sampai dengan suhu 900
derajat celcius dan sangat digunakan untuk bahan
bangunan [10]. Mordan kapur akan memunculkan
nuansa warna coklat tua[9]. kapur menghasilkan warna

menengah atau kecoklatan pada hasil pewarnaan
alami[14]. Untuk penggunaannya dalam proses
mordanting, mordan kapur tohor menggunakan

perbandingan 1:50 (1 liter air = 50 gram kapur tohor)
[15]. Kapur tohor yang digunakan sebagai mordan
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merupakan kapur tohor yang dibuat secara tertentu
agar efektif pada saat dilgunakan[10].

3. Tunjung (Fe(S04)3)

Tunjung diketahui sebagai air hasil karat yang adalah
hasil korosi saat logam bersinggungan atau berkaitan
dengan area disekitarnya dan menghasilkan reaksi
oksidasi pada logam [10]. Tunjung yang dipakai
sebagai mordan tidak diproduksi secara manual namun
dengan memanfaatkan kristal tunjung yang sudah diolah
sebelumnya sehingga dalam penggunaannya lebih
efisien [10]. Mordan tunjung termasuk dalam mordan
yang aman digunakan, mordan tunjung yang sering
digunakan yaitu yang berbentuk kristal atau bubuk
dengan warnanya yang hijau pudar [12]. Tunjung akan
menghasilkan nuansa warna coklat kearah hijau[9].
Tunjung akan menghasilkan warna yang tajam serta
mengikat warna pada kain, karena tunjung memiliki
sifat higroskopis[13]. = Untuk penggunaannya dalam
proses mordanting, mordan tunjung menggunakan
perbandingan 1:2 (1 liter air = 2 gram tunjung), karena
tunjung memiliki kepekatan yang tinggi[15].

Langkah dalam proses mordanting [4] antara lain:

1. Cuci kain dengan menggunakan sabun

yang bersifat lembut, lerak (sabun khusus batik), atau
menggunakan sampo kemudian bilas hingga bersih.

2. Larutkan mordan yang disesuai dengan
takaran yang dibutuhkan.

3. Kain direbus selama 1 jam, kemudian
kain direndam selama 1 hari.

4, Kain dibilas, kemudian dijemur sampai
kering.

Serat alam merupakan serat tekstil yang bahannya
diambil dari hewan, tumbuh tumbuhan, dan barang
barang galian[16]. Teknik ecoprint biasanya memakai
kain yang terbuat dari bahan dasar serat selulosa serta
serat protein antara lain kain sutra, kain katun, serta
kain linen [10]. Terdapat sejumlah jenis kain katun
yang biasa digunakan dalam pewarnaan antara lain
kain katun primisima, kain katun prima, kain katun
paris, kain katun rayon, atau beberapa jenis campuran
katun, dan jenis sutra T54, T56 atau campuran sutra
rayon adalah bahan pokok kain yang banyak
dipakai untuk ecoprint[17]. Kain yang mengandung
protein tinggi yang didapat dari beberapa bagian
hewan menyimpan daya serap dan daya ikat akan
warna alam paling baik dibandingkan serat
kapas[18]. Pemilihan untuk menggunakan serat alam

11

disebabkan  teknik  ecoprint yang  banyak
memanfaatkan unsur alam akan mendapatkan hasil
yang maksimal jika kain yang dipakai juga
menggunakan serat alam [10]

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
mengenai pengaruh pemanfaatan mordan yang
menghasilkan produk dengan aspek yang terbaik.

1. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dengan
mengumpulkan dan menganalisis 10 buah jurnal
ilmiah sebagai literatur/ referensi dalam kurun waktu 4
tahun dimulai pada tahun 2016 sampai dengan 2020.
Peneliti  mencari lebih teliti mengenai hal dalam
penelitian. Pada penelitian ini dilakukan menggunakan
cara memeriksa dan membandingkan sumber literatur.
Pada tahap mencari bahan referensi, dilakukan
untuk memilih artikel yang relevan terhadap tujuan
penelitian. Adapun penggunaan portal database google
dan google scholar serta menggunakan kata kunci
ecoprint, mordan, dan serat alam serta menggabungkan
tujuan penelitian, terdapat sejumlah artikel yang
dimulai pada tahun 2016-2020.

Teknik analisis data : (1)Mendata artikel dengan
tema yang sesuai. (2)Mengidentifikasi hasil masing-

masing artikel. (3)Mengkategorisasi hasil penelitian
dari semua artikel yang dianalisis sesuai aspek-aspek
hasil pewarnaan. (4)Menyusun hasil analisis artikel
hasil penelitian.
Il. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berlandaskan pada analisis hasil penelitian beberapa
kajian studi literatur yang menjelaskan mengenai hasil
penelitian ecoprint dengan menggunakan mordan
tawas, kapur, dan tunjung yang diterapkan pada kain
serat alam mendapatkan hasil sebagai berikut :

A. Tawas

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Bayu
Wirawan dan Muhammad Alvin diperoleh hasil bahwa
warna hasil motif ecoprint dengan menggunakan daun
ubi yaitu hijau kearah cokelat muda dengan motif yang
tercetak bagus karena terlihat tulang daunnya. Kain
terlihat lebih putih dan apabila kain dicuci lebih mudah
luntur [19]

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Nanda
Larasati yaitu motif tercetak dengan baik[20]. Hasil
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jadi bentuk ecoprint menjadi lebih rapi pada kain[20],
serat dan tulang daun juga terlihat lebih jelas [6].
Penelitian yang dilakukan oleh Yessica S.
Simanungkalit mendapatkan hasil bahwa ecoprint
dengan  menggunakan  bunga  mawar  akan
mendapatkan hasil akhir yaitu warna mauve-pewter-
berry yang menggambarkan warna pada bentang biru,
ungu, dan abu- abu[10]. Mordan tawas dapat
menghasilkan warna yang cenderung lebih terang, hal
ini berdasarkan pada struktur kimia tawas yang
mampu menjernihkan air[13]. Motifnya cukup
nampak, akan tetapi mengarah pada motif tidak
tercetak dengan optimal. Hasil dari mordan tawas dan

kapur tohor menciptakan motif yang lembut[10].
Ketika kain sudah dicuci berulang kali akan
menghasilkan warna motif yang agak

berkurang/berubah[10].

Pada penelitian eksplorasi yang dilakukan oleh
Farisah Husna mendapatkan hasil akhir bahwa warna
akan tercetak pada kain namun tidak selamanya
mencetak motif tanamannya juga. Hal ini merupakan
dampak dari zat warna yang dimiliki oleh tanaman
yang terdapat di daerah tropis, seperti di Indonesia,
khususnya di daerah Bandung. Spesimen ini diambil

pada waktu musim hujan yang mempengaruhi
ketajaman kandungan pewarna pada daun dan
bunga[21].

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad F.
Hastawan adalah motif yang tercetak mirip dengan
bentuk orisinal daun dan teksturnya, akan tetapi warna
yang tercetak kadang kala tidak sama dengan warna
orisinal daunnya[22].

Penelitian oleh Suryani Ristiani yang diterapkan
dengan menggunakan sutra T54 serta rayon-sutra
mendapatkan hasil akhir warna cokelat pada permukaan
kain serta motif daun dan bunga tertransfer dengan
baik. Warna yang tercetak juga lebih terang. Reaksi
kain setelah diproses ecoprint pada uji tahan luntur
menghasilkan bahwa warna jika melalui pencucian

40°c, gosokkan serta setelah terkena keringat
dikategorikan baik[23].
B. Kapur

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yessica S.
Simanungkalit menjelaskan bahwa ecoprint dengan
menggunakan bunga mawar akan mendapatkan hasil
akhir yaitu warna tortilla-granola yang menggambarkan
warna pada bentang kunimg kecoklatan sampai dengan
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cokelat muda[10]. Motif dapat tercetak dengan baik
akan tetapi hasil akhir warna tidak begitu bertolak
belakang seperti memberikan efek luntur pada motif.

Ketika kain sudah dicuci berulang kali akan
menghasilkan warna motif yang hampir tidak terlihat
berubah[10].

Penelitian yang dilakukan oleh Rifa N. Tresnarupi
dan Aldi Hendrawan mendapatkan hasil bahwa hasil
akhir pada mordan kapur antara lain warna, siluet dan
tulang daun yang terlihat jelas dan tercetak dengan
bagus pada kain[24].

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Bayu Wirawan dan Muhammad Alvin yang
menggunakan daun ubi menghasilkan warna yang
hijau sama seperti warna daun. Motif yang
dihasilkan tercetak dengan baik, karena tulang
daunnya yang terlihat dengan jelas. Apabila kain
dicuci tidak mudah luntur[19].

C. Tunjung

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bella Salsabila
dan Mochammad S. Ramadhan menghasikan bahwa
motif tercetak dengan optimal karena penumbukan
secara menyeluruh dan penaburan bunga menyeluruh
diatas permukaan kain[25].

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bayu Wirawan
dan Muhammad Alvin menjelaskan bahwa penggunaan
mordan tunjung mempunyai keunggulan warna yang
dihasilkan paling kuat yaitu warna hijau tua yang pekat
dengan motif yang tercetak dengan baik karena tulang
daunnya terlihat. Namun penggunaan mordan tunjung
memiliki dampak karena kain terlihat lebih kusam. Jika
dicuci kain tidak mudah luntur[19].

Penelitian yang dilakukan
Simanungkalit mendapatkan hasil bahwa ecoprint
dengan  menggunakan  bunga  mawar  akan
mendapatkan hasil akhir yaitu warna denim-navy yang
warnanya berada pada bentang warna biru tua. Ketika
sudah dicuci berulang kali akan menghasilkan motif
yang tidak berubah[10].

Penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Khotimah
yang diterapkan pada kain linen menghasilkan warna
hijau tua yang bagus karena terpounding dengan baik
[6]. Bentuk motif yang dihasilkan baik sesuai dengan
kriteria, bahwa hasil dari ecoprint dapat dikatakan
baik apabila bentuk motif eco printing pada serat
daun menghasilkan  bentuk yang jelas dan tajam,

oleh Yessica S.
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bentuk motif didapat sesuai bentuk tumbuhan yang
sebenarnya[6].

Pada penelitian yang dilakukan oleh Aulia W. A.
Putri dan Jesslyn I. Kristi menghasilkan motif yang
terlihat jelas/tidak tertutup dengan warna kain yang
pekat akibat pencelupan[26]. Setelah dicuci warna
menjadi lebih merata dan terang dengan motif yang
tetap kuat[26]. Hal ini terjadi karena tunjung akan
menghasilkan warna yang tajam serta mengikat
warna pada kain, karena tunjung memiliki sifat
higroskopis[13].

IV. KESIMPULAN

Studi literatur ini telah menganalis 11 artikel yang
menjelaskan mengenai hasil penelitian ecoprint dengan
menggunakan mordan tawas, kapur, dan tunjung yang
diterapkan pada kain serat alam yang terdapat beberapa
aspek pengamatan meliputi warna yang dihasilkan,
bentuk motif yang dihasilkan, dan hasil uji ketahanan
luntur sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut :
a. Mordan tawas menghasilkan warna hijau
kecoklatan untuk daun dan biru, ungu, dan abu-abu untuk
bunga dengan motif yang tercetak seperti daun, dan setelah
dicuci kain lebih mudah luntur dan kain terlihat lebih putih.
b. Mordan kapur menghasilkan warna kuning
kecokelatan hingga cokelat muda untuk penggunaan bunga
dan warna hijau kearah coklat tua untuk penggunaan daun
dengan menghasilkan motif yang tidak begitu kontras,
sedangkan setelah dicuci kain tidak mudah luntur.
c. Hasil akhir dari mordan tunjung yaitu warna
hijau tua pada penggunaan daun serta warna biru tua
untuk penggunaan bunga dengan motif yang tercetak
dengan baik, dan setelah dicuci kain tidak mudah
luntur namun terlihat lebih kusam.
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